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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dengan
tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII E SMPN 16 Semarang tahun
ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 21 peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
teknik analisis kuantitatif deskriptif untuk menganalisis skor penilaian. Berdasarkan hasil
refleksi pembelajaran didapati bahwa 65% peserta didik menginginkan kelompok dengan
teman yang bisa diajak untuk kolaborasi, data awal menunjukkan presentase kolaborasi peserta
didik sebesar 48.81% kategori cukup. Hasil penelitian siklus I menunjukkan keterampilan
kolaborasi rata-rata peserta didik sebesar 75.74% kategori baik. Siklus Il menunjukkan
keterampilan kolaborasi rata-rata peserta didik sebesar 95.83% kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran discovery learning berpendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) materi cahaya dan alat optik mampu melatih keterampilan
kolaborasi peserta didik kelas V111 E tahun ajaran 2023/2024 SMPN 16 Semarang.

Kata kunci: Discovery Learning, Keterampilan Kolaborasi, Materi Cahaya dan Alat Optik,
Culturally Responsive Teaching (CRT).
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PENDAHULUAN

Kurikulum meredeka dengan adanya penguatan profil pelajar Pancasila sangat berperan
penting dalam pendidikan menghadapi tantangan abad 21. Profil pelajar Pancasila gotong
royong yang didalamnya terdapat keterampilan berkolaborasi merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki peserta didik pada abad 21. Keterampilan kolaborasi
merupakan kemampuan bekerja dalam tim secara efektif, mendengarkan, berempati, berbagi
ide, pengetahuan, mampu bekerjasama untuk mencapai kesepakatan bersama, serta mempu
melakukannya dengan menjalin hubungan yang baik (Mantau & Talango, 2023). Berkolaborasi
akan menghasilkan pengetahuan yang lebih banyak dan dapat menciptakan pengetahuan baru
(Erdogan, 2019). Kemampuan kolaborasi memiliki peranan penting baik secara personal
maupun profesional kedepanya bagi peserta didik.

Santos (2017) dalam penilitiannya mengenai praktik pembelajaran di kelas terhadap
pembelajaran abad 21 didapati hasil tinggi peserta didik dalam menggunakan teknologi sebagai
media pembelajaran, keterampilan mengarahkan diri, dan keterampilan kolaborasi. Sementara
praktik pengajaran yang tinggi didapat pada menghubungkan pembelajaran kedalam dunia
nyata, kontekstual, dan dekat dengan keseharian siswa, keterampilan berpikir kreatif dan
inovasi, serta implementasi tekologi sebagai media pembelajaran. Pengimplementasian
pembelajaran bermakna dalam pembelajaran dapat menerapkan model discovery learning
membuat peserta didik mampu memecahkan masalah, meningkatkan motivasi, minat, keaktifan
peserta didik, melatih peserta didik untuk lebih mandiri, serta memperoleh pengetahuan dari
berbagai konteks (Syafii, 2022; Prasetyana dkk, 2015).

Pembelajaran yang dilakukan secara berkolaborasi berbasis penelitian mampu
mengembangkan keterampilan kerjasama dalam tim, kemampuan dalam menyelesaikan
permasalahan, serta mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan kondisi
yang sedang dihadapi (Mantau & Talango, 2023). Penggunaan model pembelajaran discovery
learning memiliki pengaruh berkolerasi positif terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik
(Syafii, 2022; Pramudiyanti, dkk., 2020; Balqist, dkk., 2019) Keberagaman yang terdapat
dalam kelas terkait karakteristik latar belakang peserta didik dalam melakukan pembelajaran
atau kegiatan berkolaborasi dalam kurikulum merdeka dapat dijembatani dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT). Pembelajaran bersifat student centered guru sebagai
fasilitator, pembimbiming, dan mediator. Pendekatan CRT mendorong guru dan peserta didik
untuk memiliki sikap yang positif, lebih memiliki toleransi yang tinggi dalam kelas yang
heterogen (Trisnawati et al., 2020).

Hasil refleksi pembelajaran yang dilakukan peserta didik VIII E SMPN 16 Semarang
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran berdiskusi secara kelompok didapati hasil bahwa
apabila pembelajaran IPA dilaksanakan secara berkelompok mayoritas peserta didik sebanyak
65% menjawab bahwa mereka ingin berkelompok dengan teman yang mau diajak untuk
mengerjakan tugas bersama. Berdasarkan hasil asesmen diagnostik non kognitif peserta didik
kelas VIII E didapati hasil bahwa 58% peserta didik mengalami kendala dalam belajar IPA
dikarenakan materi yang sulit dipahami. 65% peserta didik menginginkan pembelajaran IPA
dilakukan dengan praktikum. 56% peserta didik mendapatkan motivasi dari orang disekitarnya
bukan dorongan dari diri sendiri. Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran dan asesmen
diagnostik non kognitif permasalahan yang didapati di kelas VIII E adalah masih kurangnya
keterampilan kolaborasi, materi IPA yang sulit dipahami, menginginkan pembelajaran dengan
praktikum, dan masih kurangnya semangat motivasi belajar dari dalam diri peserta didik.
Pembelajaran menggunakan model discovery learning berpendekatan CRT pada materi cahaya
dan alat optik diharapkan mampu melatih keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII E.
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METODE PENELITIAN

Penilitian ini merupakan penilitian tindakan kelas yang bertujuan untuk melatih
keterampilan kolaborasi peserta didik melalui model pembelajaran discovery learning
berpendekatan CRT pada materi cahaya dan alat optik. Penilitian ini dilakukan di SMPN 16
Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2024. Subjek penelitian peserta
didik kelas VIII E tahun ajaran 2023/2024 berjumalah 21 peserta didik. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan 2 siklus yang terdiri dari tahap perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tahapan prosedur penelitian

disajikan melalui Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart

IJ"

Tahapan prosedur penelitian dilaksanakan melalaui tahapan sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan disusun berdasarkan dari hasil refleksi awal terkait permasalahan
yang ditemui serta hasil asesmen diagnostik non kognitif pada pembelajaran IPA sebelum
dilakukannya penilitian tindakan kelas. Tahap perencanaan dimulai dari penyusunan RPP,
penentuan media pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar, LKPD, instrumen asesmen, serta
lembar observasi yang akan digunakan disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran.

b. Pelaksanaan (Acting)

Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP dengan segala perangkat ajar
yang telah dipersiapkan. Pembelajaran dilakukan menggunakan model discovery learning
berpendekatan CRT pada materi cahaya dan alat optik. Kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan diskusi kelompok yang terdiri dari empat peserta didik melakukan percobaan langsung
dan percobaan berbantuan virtual lab PhET.

c. Pengamatan (Observing)

Melakukan pengamatan menggunaakan instrumen lembar keterampilan kolaborasi
yang dilakukan oleh observer sesuai dengan rubrik kriteria penilaian ketika pelaksanaan
pembelajaran di kelas untuk mengukur keterampilan kolaborasi peserta didik.

d. Refleksi (Reflecting)

Hasil data keterampilan kolaborasi selama siklus 1 dijadikan bahan evaluasi refleksi

untuk menyususn rencana pelaksanaan tindakan pada siklus II.
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2. Siklus Il
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan pada siklus Il didasarkan pada hasil temuan permasalahan refleksi yang
didapat dari siklus I. Perbaikan dilakukan untuk meningkatkan ketercapaian hasil yang
diinginkan mulai dari strategi pembelajaran dan manajemen kelas.

b. Pelaksanaan (Acting)

Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP dan perangkat ajar yang telah

disusun pada tahap perancangan.
c. Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilakukan dengan instrumen lembar keterampilan observasi keterampilan
kolaborasi yang dilakukan oleh observer sesuai dengan rubrik Kkriteria penilaian.

d. Refleksi (Reflecting)

Hasil data keterampilan kolaborasi peserta didik yang sudah dianalisis dijadikan bahan
refleksi pada siklus Il. Hasil yang diharapkan adalah terdapat peningkatan keterampilan
kolaborasi peserta didik. Apabila hasil keterampilan kolaborasi sudah dalam kategori sangat
baik maka penelitian dianggap berhasil dan tidak harus dilanjutkan pada siklus IlI.

Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengukur keterampilan kolaborasi peserta didik.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan kolaborasi
menggunakan beberapa indikator keterampilan kolaborasi menurut Rahmawati, dkk (2019)
yang mengemukakan 5 indikator keterampilan kolaborasi namun pada penelitian ini hanya
mengambil 4 indikator keterampilan kolaborasi terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Indikator keterampilan kolaborasi

No Indikator

Uraian

1. Berkontribusi secara aktif

Menyampaikan ide saran atau solusi untuk
memecahkan masalah, memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan teman, dan ikut
berkontribusi  dalam  mengerjakan  tugas
kelompok.

2. Bekerja secara produktif

Melakukan kegiatan diskusi bersama kelompok,
terdapat peningkatan dalam pengerjaan tugas
kelompok sesuai jadwal, serta memiliki semangat
dalam mengerjakan tugas kelompok.

3. Menunjukkan sikap tanggung jawab

Ikut serta dalam kegiatan diskusi bersama
kelompok,  melaksanakan  tugas  dengan
maksimal, serta tidak menyalahkan orang lain.

4. Menunjukkan sikap saling menghargai

Bersikap sopan dan baik pada orang lain,
mendengarkan pendapat orang lain, tidak
mengobrol atau sibuk sendiri ketika berdiskusi,
dan menghargai kontribusi atau pekerjaan orang
lain.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukkan guna mengumpulkan data peserta didik, dokumentasi
proses pembelajaran, serta data hasil observasi.
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Analisis Data

Data yang diperoleh dilakukan analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif dilakukan dengan merefleksi hasil observasi keterampilan kolaborasi peserta didik
dalam proses pembelajaran selama 2 siklus. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung
hasil observasi keterampilan kolaborasi peserta didik dalam bentuk presentase:

Jumlah skor yang diperoleh

Presentase = x 100% D

Jumlah skor maksimal

Kemudian dikategorikan berdasarkan Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria keterampilan kolaborasi (Balqist, dkk., 2019)

Presentase Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang Baik

Peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik ditandai dengan meningkatnya nilai
rata-rata skor keterampilan kolaborasi pada setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data awal sebelum dilakukannya siklus penilitian tindakan kelas ketika dilakukan
kegiatan pembelajaran yang berkelompok peserta didik cenderung sibuk dengan kegiatannya
sendiri, bermain hp, keluar kelas, tidur, atau melakukan kegiatan lain. Kerja dan diskusi
kelompok hanya dilakukan oleh beberapa orang saja dalam satu anggota kelompok. Kesadaran
untuk bekerja secara efektif dan produktif masih belum terlaksana dengan baik mengakibatkan
pembelajaran IPA dilaksanakan melebihi jadwal waktu yang ditentukan. Data hasil
keterampilan kolaborasi awal pra siklus disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi data awal pra siklus keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII E

No Indikator Presentase (%) Kategori

1. | Berkontribusi secara aktif 51.19 Cukup Baik
2. | Bekerja secara produktif 46.43 Cukup Baik
3. | Menunjukkan sikap tanggung jawab 51.19 Cukup Baik
4. | Menunjukkan sikap saling menghargai 46.43 Cukup Baik

Peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik di setiap siklus dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII E

No Indikator Presentase (%)
Pra siklus Siklus 1 Siklus 2
1. | Berkontribusi secara aktif 51.19 75.00 08.81
2. | Bekerja secara produktif 46.43 73.21 94.05
3. | Menunjukkan sikap tanggung 51.19 79.76 94.05
jawab
4. | Menunjukkan  sikap  saling 46.43 75.00 96.43
menghargai
Rata-rata 48.81 75.74 95.83
Kategori cukup baik baik sangat baik
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Data peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII E dapat dilihat
peningkatannya dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il pada Gambar 2.

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Kelas VIII E
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Gambar 2. Peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas V111 E pada siklus | dan
siklus 11.

Pembahasan
Siklus |

Siklus I dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan yaitu pada tanggal 26-27 Maret 2024
materi cahaya dan alat optik. Pertemuan 1 membahasa sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya
merupakan gelombang elektromagnetik. Pertemuan 2 membahas materi sifat cahaya merambat
lurus dan cahaya dapat dipantulkan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan sintaks stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification, dan generalization. Kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan kegiatan praktikum secara langsung menggunakan alat dan bahan yang sering ditemui
dalam kehidupan sehari-hari, maupun menggunakan virtual lab PhET. Topik pendekatan CRT
yang diangkat adalah mengenai mitos pembentukan pelangi serta pamali keluar diwaktu petang.
Indikator CRT pada pembelajaran mengacu pada rancangan pendekatan pembelajaran CRT
menurut Hernandez et al., (2013) meliputi content integration, facilitating knowledge
construction, prejudice reduction, social justice, dan academic development. Hasil
keterampilan kolaborasi peserta didik siklus | dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII E pada siklus | PTK

No Indikator Presentase (%) Kategori
1. | Berkontribusi secara aktif 75.00 Baik
2. | Bekerja secara produktif 73.21 Baik
3. | Menunjukkan sikap tanggung jawab 79.76 Baik
4. | Menunjukkan sikap saling menghargai 75.00 Baik
Rata-rata 75.74 Baik

Hasil rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik pada siklus | sebesar 75.74%
dengan kategori baik, meningkat dari data pra siklus yang semula memiliki rata-rata 48.81%
kategori cukup baik. Pada siklus | didapati hasil indikator bekera secara produktif memiliki
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presentase terendah sebesar 73.21% dibandingkan dengan indikator lain menunjukkan bahwa
peserta didik belum dapat berkolaborasi secara maksimal. Pembagian kerja dan penyelesaian
tugas belum sesuai dengan jadwal yang disepakati. Masih terdapat peserta didik yang asyik
dengan kegiatannya sendiri, berbicara sendiri, atau berbicara duluar topik pembelajaran dan
tidak berpartisipasi aktif diskusi bersama kelompok. Pada siklus | semua indikator keterampilan
kolaborasi kategori baik perlu ditingkatkan lagi untuk menambah motivasi semangat peserta
didik dalam berkolaborasi.

Meskipun sudah didapati hasil baik pada indikator keterampilan kolaborasi peserta
didik siklus I dilanjutkan pada tahapan siklus Il untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
Pembelajaran siklus I menggunakan model discovery learning berpendekatan CRT dengan
metode diskusi percobaan langsung dan percobaan virtual berbantuan virtual lab PhET berjalan
dengan baik. Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran didapati hasil masih rendahnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik berdasarkan hasil posttest yang diberikan berupa soal
berpikir kritis didapati hasil rata-rata nilai posttest 55.33 dengan 23.80% peserta didik yang
tuntas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan keterampilan
kolaborasi peserta didik tetapi pembelajaran belum efektif karena masih banyak peserta didik
yang belum memahami esensi dari materi pembelajaran yang diberikan. Berdasarkan Pengisian
angket refleksi juga didapati bahwa peserta didik menginginkan pembagian kelompok yang
lebih adil serta diperbolehkan dalam memilih kelompoknya sendiri.

Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan pada tanggal 16-17 April 2024 materi
cahaya dan alat optik sub materi cermin datar dan cermin lengkung karakteristik certa
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pada siklus 1l didasari pada hasil
refleksi siklus 1. Pada siklus Il pembelajaran dilaksanakan tetap menggunakan discovery
learning berpendekatan CRT hanya saja pada siklus ini peserta didik dibebaskan untuk memilih
kelompok sendiri secara bebas tanpa ditentukan oleh guru. Pada siklus | materitujuan
pembelajara langsung dibahas secara utuh dalam satu kali pertemuan pembelajaran, pada siklus
Il kegiatan pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran materi dibahas pada dua pertemuan
sehingga peserta didik memiliki banyak waktu untuk presentasi serta kegiatan verifikasi
bersama guru. Siklus I kegiatan pembelajaran dilakukan dengan percobaan menggunakan alat
yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari secara langsung maupun percobaan secara
virtual berbantuan lab virtual PhET, pada siklus 1l tetap terdapat percobaan secara langsung
menggunakan alat dan bahan yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
serta percobaan melukiskan pembentukan bayangan pada cermin dengan berbantuan media
Augmented Reality. Hasil keterampilan kolaborasi peserta didik siklus Il dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Kelas VIII E pada Siklus 11 PTK

No Indikator Presentase (%) Kategori
1. | Berkontribusi secara aktif 98.81 Sangat baik
2. | Bekerja secara produktif 94.05 Sangat baik
3. | Menunjukkan sikap tanggung jawab 94.05 Sangat baik
4. | Menunjukkan sikap saling menghargai 96.43 Sangat baik
Rata-rata 95.83 Sangat baik

Berdasarkan data hasil keterampilan kolaborasi siklus Il pada tabel 6 didapati rata-rata
presentase 95.83% kategori sangat baik terjadi peningkatan presnetase dan kategori
sibandingkan dengan siklus I. Presentase tertinggi terdapat pada indikator berkontribusi secara
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aktif sebesar 98.81% hampir semua peserta didik ikut berkontribusi dalam mengerjakan tugas
kelompok. Pembagian kelompok yang didasari pada keinginan pribadi mungkin membuat
peserta didik lebih nyaman berkolaborasi dengan sesama anggota kelompoknya, sehingga
membuat semua kelompok dalam satu kelas berkontribusi secara aktif. Indikator bekerja secara
produktif dan menunjukkan sikap tanggung jawab memiliki presentase yang sama yaitu 94.05%
peserta didik melakukan kegiatan diskusi bersama kelompok, terdapat peningkatan dalam
pengerjaan tugas kelompok sesuai jadwal, serta memiliki semangat dalam mengerjakan tugas
kelompok, melaksanakan tugas dengan maksimal, serta tidak menyalahkan orang lain. Hal ini
dibuktikan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan tepat waktu sesuai dengan jam
pelajaran yang ditentukan serta melaksanakan seluruh tahapan sintaks pembelajaran dengan
model discovery learning. Indikator menunjukkan sikap saling menghargai memperoleh
presentase 96.43% kategori sangat baik. Peserta didik bersikap sopan dan baik pada orang lain,
mendengarkan pendapat orang lain, tidak mengobrol atau sibuk sendiri ketika berdiskusi, dan
menghargai kontribusi atau pekerjaan orang lain. Kegiatan presentasi berjalan dengan baik,
peserta didik menghargai teman yang melakukan presentasi serta melakukan diskusi Tanya
jawab. Peserta didik juga memiliki antusias yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada setiap tahapan model discovery learning, pendekatan CRT maupun antusias
dalam melakukan studi literasi melalui bahan ajar yang telah diberikan oleh guru.

Pendekatan CRT pada siklus Il sama dengan siklus | mengacu pada rancangan
pendekatan pembelajaran CRT menurut Hernandez et al., (2013) meliputi content integration,
facilitating knowledge construction, prejudice reduction, social justice, dan academic
development. Pembelajaran dilaksanakan lebih kontekstual percobaan menganalisis bayangan
cermin dengan bercermin menggunakan peralatan yang mudah ditemui dalam kehidupan
sehari-hari seperti menggunakan sendok stainless steel, centong nasi atau centong sayur
stainless steel. Serta berbagai contoh penerapan cermin datar dan cermin lengkung dalam
kehidupan sehari-hari yang sering dijumpai oleh peserta didik. Guru membimbing peserta didik
dalam berdiskusi dan berkolaborasi bersama. Penyampain presentasi oleh peserta didik bebas
menggunakan bahasa nasional maupun Bahasa daerah.

Hasil refleksi siklus Il didapati hasil posttest menggunakan soal berpikir Kritis peserta
didik memperoleh nilai rata-rata 78.10 dengan ketuntasan diatas KKM sebesar 71.42%. Hal ini
menunjukkan peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik juga berpengaruh terhadap
hasil belajar berupa kemampuan berpikir kritis yang meningkat dari siklus 1. Hal ini sesuai
dengan penelitian Balqist, dkk., (2019) yang didapati hasil adanya peningkatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi terutama pada indikator menganalisis (C4) serta keterampilan kolaborasi
dalam pembelajaran menggunakan model discovery learning. Karena model pembelajaran
menggunakan discovery learning maka LKPD yang disusun dalam penelitian ini juga berbasis
discovery learning. Penggunaan LKPD berbasis discovery learning dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik (Nurjanah dkk., 2020). Fitria dkk., (2023) dalam
penelitiannya juga didapati hasil bahwa pembelajaran IPA berpendekatan CRT dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil refleksi berdasarkan data angket tanggapan
peserta didik didapati 80% peserta didik menilai baik dan merasa puas terhadap kegiatan
pembelajaran siklus ini. Pembelajaran IPA berpendekatan CRT mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, karena pendekatan CRT memberikan pembelajaran yang bermakna,
bersifat kontekstual berdasarkan pengalaman peserta didik (Amir dkk., 2023). Peserta didik
juga memiliki respon yang baik dan puas terhadap media Augmented Reality yang digunakan
pada pembelajaran. Peran guru dalam pembelajaran abad 21 bukan hanya sebagai penikmat
konten tetapi beruah menjadi pembuat konten, guru dapat mengubah aplikasi menjadi alat untuk
belajar dalam implementasi pembelajaran. Guru memiliki keterampilan dalam
mengembangkan pengetahuan dalam implementasinya menjangkau media sosial dan aplikasi
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digital (Trepulé et al., 2015; Mashudi 2021). Hasil observasi keterampilan kolaborasi pada
siklus 11 didapati dalam kategori sangat baik, maka penelitian telah selesai dan tidak dilanjutkan
pada siklus 111.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran discovery learning berpendekatan Culturally Responsive Teaching
(CRT) materi cahaya dan alat optik mampu melatih keterampilan kolaborasi peserta didik kelas
VIII E tahun ajaran 2023/2024 SMPN 16 Semarang. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan
keterampilan kolaborasi peserta didik setiap siklusnya. Siklus | didapati hasil keterampilan
kolaborasi peserta didik sebesar 75.74% kategori baik dan siklus Il sebesar 95.83 kategori
sangat baik.

Saran dari penelitian ini adalah: (1) bagi guru, dapat menerapkan model pembelajaran
discovery learning berpendekatan CRT untuk melatih keterampilan kolaborasi peserta didik,
(2) bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel komunikasi dan berpikir kritis secara
lebih mendalam terhadap penerapan model pembelajaran discovery berpendekatan CRT dan
berbantuan berbagai macam variasi teknologi media pembelajaran terkini.
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